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Abstract. This study aims to analyze the influence of physical work environment
and compensation on work discipline at the Medan Food and Drug Supervisory
Agency (BBPOM). The research method used is a quantitative approach with
multiple linear regression analysis. The results of the study indicate that the
Physical Work Environment has a positive and significant influence on employee
performance, with a beta value of 0.869 and a significance of 0.000. Compensation
also has a positive and significant influence with a beta value of 0.253 and a
significance of 0.006. Simultaneously, these two variables contribute 70.1% to
Work Discipline (Adjusted R Square). This study provides information to
government agencies to optimize the physical work environment and
Compensation to improve Employee Work Discipline.

Keywords: Physical Work Environment, Compensation, Work Discipline,
BBPOM Medan.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja
fisik dan kompensasi terhadap disiplin kerja pada Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan (BBPOM) Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai beta sebesar 0.869 dan
signifikansi 0,000. Kompensasi juga memiliki pengaruh positif dan signifikan
dengan nilai beta sebesar 0,253 dan signifikansi 0,006. Secara simultan, kedua
variabel ini berkontribusi sebesar 70.1% terhadap Disiplin Kerja (Adjusted R
Square). Penelitian ini memberikan informasi kepada instansi pemerintah untuk
mengoptimalkan lingkungan kerja fisik dan Kompensasi guna meningkat Disiplin
Kerja Karyawan.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Kompensasi, Disiplin Kerja, BBPOM
Medan
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu aset terpenting di dalam sebuah

perusahaan dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. SDM berperan penting dalam

merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan semua aspek organisasi (Dyanti, 2020).
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Selain itu, SDM juga berperan sebagai pengelola kegiatan di sebuah perusahaan guna
menjalankan tugas di dalam perusahaan. Sumber Daya Manusia yang dimaksud merupakan
karyawan yang diwajibkan untuk dapat mendorong diri mereka sendiri untuk mendominasi
sesuai tugas dan kapasitas mereka (Purba et al., 2023). Dalam hal ini, disiplin menjadi faktor
penting untuk memastikan pelaksanaan tugas yang optimal. Ketika disiplin semakin tinggi,
maka kinerja pada karyawan juga akan meningkat, sehingga karyawan akan dengan ikhlas
bekerja sebaik mungkin untuk mencapai tujuan dari sebuah perusahaan (Jepry & Mardika,
2020).

Menurut Handoko (2018), disiplin adalah kegiatan manajemen yang bertujuan untuk
menerapkan standar organisasi, kegiatan yang dilakukan untuk mendorong karyawan
mengikuti standar dan aturan yang berbeda agar tidak terjadi pelanggaran. Sehingga, karyawan
harus mengikuti aturan-aturan atau standar yang sudah ditentukan perusahaan tersebut. Dengan
adanya standar organisasi dan aturan-aturan yang sudah ditentukan, hal ini dapat membuat
karyawan lebih peduli dengan standar yang sudah ditentukan. Disiplin juga menunjukkan suatu
kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan yang
ada di dalam organisasi. Salah satu perusahaan yang mengedepankan disiplin karyawan adalah
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Medan.

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) di Kota Medan merupakan lembaga yang
memiliki tugas utama mengawasi peredaran obat dan pangan di Indonesia. BPOM berperan
penting dalam melakukan pengawasan terhadap obat, bahan obat, narkotika, psikotropika,
prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetika, dan pangan olahan.
Sebagai bagian dari tugasnya, BPOM juga melakukan pengujian terhadap produk yang beredar
di masyarakat untuk memastikan kelayakan, keamanan, dan mutu produk. Berdasarkan
Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001, BPOM diberi amanat untuk melakukan
pengawasan terhadap keamanan, kandungan gizi, dan mutu produk yang beredar di dalam
negeri. Namun, untuk menjalankan tugasnya dengan baik, BBPOM Medan harus memiliki
tingkat disiplin yang baik, yang dapat dipantau melalui data absensi pegawai sebagai indikator
kedisiplinan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya (Hustia, 2020).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap Manager BPOM, diketahui bahwa
disiplin kerja karyawan di BPOM belum maksimal dikarenakan masih banyak karyawan yang
datang tidak tepat waktu, dibuktikan dengan tingginya angka keterlambatan karyawan yang
menunjukkan tren fluktuatif namun cenderung meningkat. Data menunjukkan peningkatan
signifikan dari awal tahun hingga September 2024, di mana jumlah karyawan yang terlambat

meningkat dari 20 karyawan di bulan Januari menjadi 34 karyawan di bulan September.
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Kondisi paling mengkhawatirkan terjadi pada bulan Juli 2024 dengan total keterlambatan
mencapai 85,2 jam, yang merupakan angka tertinggi dalam periode tersebut. Selain itu, terjadi
lonjakan jumlah karyawan yang terlambat pada bulan September yang mencapai 34 karyawan
dengan total 46,0 jam keterlambatan. Hal ini mengindikasikan adanya permasalahan serius
dalam kedisiplinan kerja karyawan yang perlu segera ditangani oleh manajemen BPOM
Medan.

Maka dari itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat disiplin kerja pegawai,
salah satunya adalah lingkungan kerja yang mempunyai pengaruh langsung terhadap disiplin
kerja pegawai dalam menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepadanya
(Putra & Ap, 2020). Untuk meningkatkan disiplin kerja yang baik, perlu adanya lingkungan
kerja yang baik juga. Sehingga perusahaan harus menciptakan lingkungan kerja yang aman dan
nyaman agar dapat mendukung keberlangsungan aktivitas pekerja sehari-hari. Salah satu aspek
penting dari lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik.

Lingkungan kerja fisik adalah lingkungan kerja yang ada di sekitar para pegawai yang
mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan beban tugas, contohnya seperti penerangan,
temperatur udara, keamanan, kebersihan, ruang gerak, musik, dan lain-lain (Wangi et al.,
2020). Lingkungan kerja fisik merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam
mendukung terciptanya disiplin kerja yang baik di kalangan pegawai.

Selain lingkungan kerja, salah satu faktor untuk dapat meningkatkan disiplin kerja
karyawan adalah dengan cara menetapkan metode pemberian kompensasi, yaitu imbalan atau
pengganti tenaga dan pikiran dari para karyawan yang diberikan oleh perusahaan berupa uang
dan fasilitas lainnya yang dapat digunakan oleh karyawan untuk memenuhi kebutuhan mereka
(Bagu et al., 2022). Berdasarkan penelitian Ismail Hajiali et al. (2022), pemberian kompensasi
yang memadai memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan disiplin kerja, yang tercermin
dari kepatuhan pegawai terhadap peraturan dan jadwal kerja yang telah ditetapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa kompensasi yang memadai dapat mendorong kepatuhan karyawan

terhadap aturan perusahaan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menguji
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti serta menganalisis pengaruhnya terhadap

disiplin kerja karyawan di BPOM Medan.
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Penelitian ini bersifat kausal karena bertujuan untuk mengetahui apakah lingkungan kerja
fisik dan kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Sugiyono, 2019:65) yang menjelaskan bahwa penelitian kausal
digunakan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih variabel.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PNS pada kantor Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan Kota Medan yang berjumlah sebanyak 134 orang. Karena
keterbatasan penulis sehingga melakukan Teknik sampel dengan slovin. Dalam penelitian ini
penentuan sampel yang ditentukan secara probabilitas (Probability Sampling) dengan metode
Pengambilan Sampel adalah random sampling. Teknik pengambilan sampel menerapkan
metode Probability Sampling dengan teknik Simple Random Sampling, yaitu teknik pemilihan
sampel secara acak, di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih
tanpa memperhitungkan strata atau karakteristik tertentu (Syafina & Harahap, 2019). Dimana
jumlah sampling di penelitain ini sebesar 100 sampel.

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi linier berganda dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel
independen, yaitu lingkungan kerja fisik dan kompensasi, terhadap variabel dependen, yaitu

disiplin kerja karyawan di BPOM Medan.

HASIL
Sebanyak 100 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. Tabel 1 di bawah ini
menunjukkan hasil analisis deskriptif terhadap responden dalam penelitian ini.

Tabel 1.Uji Normalitas

N Unstandardiz
Ed Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std.Deviaton 3.18461357

Most Extreame Differences Absolute 077
Positive .056

Negative -.077

Kolmogrorov-Smirnov Z 11
Asymp.Sig.(2-tailed) .593

Sumber: Olah data SPSS V26
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Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dan hasil menunjukkan

data berdistribusi normal karena nilai signifikan pada semua variabel > 0,05.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Model Unstandardized Standardized t Collinearity
Coefficients Coefficients Statisticts
B Std.Errpr Beta Sig. Tolerance VIF
(constant) 9.134 1.589 5.748 .000
Lingkungan Kerja
8.69 115 .643 7.551 .000 417 2.399
Fisik
253 .089 241 2.829 .006 417 2.399
Kompensasi

Sumber: Olah data SPSS V26

Pada hasil pengujian menggunakan SPSS V26, diperoleh nilai bahwa nilai tolerance >

0,100 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala multikolonearitas antar variabel. Uji

Multikoloniearitas dapat pula dilakukan dengan membandingkan nilai VIF dengan angka

10,00. Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS V26, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. VIF untuk Lingkungan Kerja Fisik sebesar 2,399

2. VIF untuk Kompensasi sebesar 2,399

Scatterplot

Dependent Variable: Disiplin Kerja
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Gambar 1. Uji heteroskedastisitas
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS V26, diperoleh gambar di atas
yang menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas dan sebaran data tersebar di atas, di bawah,
atau sekitar angka 0. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas,
sehingga asumsi uji heteroskedastisitas dapat dianggap terpenuhi.

Tabel 3. Uji T

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std.Errpr Beta t Sig.
(constant) 9.134 1.589 5.748  .000
Lingkungan Kerja
Fisik .869 115 .643 7.551  .000
Kompensasi 253 .089 241 2.829  .006

Sumber: Olah data SPSS V26
Dari data diatas meningindikasikan jikalau lingkungan kerja fisik dan kompensasi bernilai

nol maka disiplin kerja akan tetap memiliki nilai 9.134.

Dari data diatas juga dapat disimpulkan Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap
Disiplin Kerja Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung 7.551
> t tabel 1.988, sehingga H1 diterima. Ini berarti Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh
signifikan terhadap Disiplin Kerja.

Pengaruh Kompensasi terhadap Disiplin Kerja Diperoleh nilai signifikansi 0,006 < 0,05
dan t hitung 2.829 > t tabel 1.988, sehingga H2 diterima. Artinya, Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap Disiplin Kerja.

Tabel 4. Uji F

Model Sumof df Mean F Sig
Squares Square
1 Regression 2425.180 2 1212590 117.149 .000°
Residual
Total 1004.035 97 10.351
3429.214 99

Sumber: Olah data SPSS V26
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Berdasarkan hasil diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Lingkungan Kerja
Fisik dan Kompensasi secara simultan terhadap Disiplin Kerja karyawan sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai f hitung 117.149 > f'tabel 3,09 , sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

Lingkungan Kerja Fisik dan Kompensasi secara simultan terhadap Disiplin Kerja.

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Adjusted R Std.Error of
Square Square the
Estimate
1 8.41°% 707 7.01 3.21728

Sumber: Olah data SPSS V26
Berdasarkan hasil diatas, menghasilkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,701 yang
memilliki arti bahwa Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Kompensasi terhadap Disiplin

Kerja sebesar 70.1% dan sisanya dipengaruhi variabel lainnya.

DISKUSI
Hasil menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Disiplin Kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai t hitung 7.551> t tabel 1.988, Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa HI1 diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan Kerja Fisik
terhadap Disiplin Kerja. Nilai beta untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) adalah 0,869
(86,9%), yang menunjukkan bahwa jika variabel Lingkungan Kerja Fisik meningkat sebesar
satu unit, maka Disiplin Kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,869 (86,9%). Hasil ini
menegaskan bahwasanya pentingnya Lingkungan kerja Fisik yang baik untuk meningkatkan
disiplin Kerja karyawannya, semakin baik lingkungan kerja fisik maka semakin disiplin
karyawan dalam melaksanakan tugas tugasnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gresida & Utama
(2019) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap disiplin
kerja karyawan, hasil penelitian (Godefridus et al., 2024) juga menunjukkan bahwa lingkungan
kerja fisik berpengaruh positif terhadap disiplin kerja karyawan . Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik lingkungan kerja fisik yang disediakan oleh perusahaan, maka tingkat disiplin

kerja karyawan juga akan semakin meningkat. Faktor-faktor seperti pencahayaan yang
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memadai, suhu ruangan yang nyaman, kebersihan lingkungan kerja, serta fasilitas yang
lengkap dapat menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif bagi karyawan untuk tetap
disiplin dalam bekerja.

Hasil menunjukkan bahwa variabel Kompensasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Disiplin Kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,006 <
0,05 dan nilai t hitung 2.829> t tabel 1.988, Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan Kompensasi terhadap
Disiplin Kerja. Nilai beta untuk variabel Kompensasi (X2) adalah 0,253 (25,3%), yang
menunjukkan bahwa jika variabel Kompensasi meningkat sebesar satu unit, maka Disiplin
Kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,253 (25,3%). Hasil ini menegaskan bahwasanya
pentingnya Kompensasi yang baik untuk meningkatkan disiplin Kerja karyawannya, semakin
baik Kompensasi maka semakin disiplin karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi dalam bentuk tunjangan belum
sepenuhnya memenuhi harapan karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai terendah pada
Saya puas dengan tunjangan yang diberikan untuk mendukung kebutuhan saya," memperoleh
skor rendah, yang mengindikasikan bahwa banyak karyawan merasa tunjangan yang mereka
terima masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka. Hal serupa juga terlihat pada
pernyataan "Jumlah tunjangan yang diberikan pemerintah sesuai dengan ekspektasi saya,"
yang mendapatkan skor rendah, menandakan adanya ketidaksesuaian antara harapan karyawan
dan jumlah tunjangan yang mereka per oleh dari perusahaan.

Fenomena ini sejalan dengan kondisi di BPOM Medan, dalam observasi saya di mana
tingkat kepuasan kompensasi terkhusus tunjangan kinerja karyawan hanya masih kurang.
Meskipun terdapat tunjangan keluarga dan anak, jumlahnya sering kali dianggap tidak
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi karyawan, terutama yang sudah berkeluarga.
Ketidakpuasan ini diperparah dengan wacana kenaikan gaji yang belum terealisasi. Lebih jauh
lagi, Peraturan BPOM No. 35 Tahun 2018 menetapkan bahwa tunjangan kinerja penuh hanya
diberikan kepada karyawan yang hadir tepat waktu. Ketika kompensasi dinilai kurang
memadai, karyawan mungkin merasa kurang termotivasi untuk mematuhi aturan tersebut, yang
berpotensi menurunkan tingkat disiplin kerja.

Hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik dan Kompensasi
secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja. Hal ini
sejalan dengan hasil diatas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Lingkungan Kerja Fisik
dan Kompensasi secara simultan terhadap Disiplin Kerja karyawan sebesar 0,000 < 0,05 dan

nilai f hitung 117.149 > f tabel 3,09.



Rumapea. Y. R. & Syahreza. D. S. (2025). Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik ...4904

Selain itu, analisis koefisien R Square yang disesuaikan menunjukkan bahwa
menghasilkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,701 yang memilliki arti bahwa Pengaruh
Lingkungan Kerja Fisik dan Kompensasi terhadap Disiplin Kerja sebesar 70.1% yang dimana
masuk ke dalam kategori "Cukup Tinggi"dan sisanya 29,99% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Hasil ini sangat relevan dengan kondisi disiplin kerja pegawai di Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan (BBPOM) Medan, di mana kedisiplinan belum mencapai tingkat optimal. Pada
periode tertentu di tahun 2024, angka keterlambatan pegawai masih cukup tinggi, menunjukkan
bahwa pegawai belum sepenuhnya mematuhi aturan jam kerja dan target yang telah ditetapkan.
Lingkungan kerja fisik dan kompensasi yang memadai dapat menjadi solusi strategis untuk

mengatasi permasalahan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh Lingkungan Kerja
Fisik dan Kompensasi terhadap Disiplin Kerja pegawai di Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan (BBPOM) Medan, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

Lingkungan Kerja Fisik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja
pegawai di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) Medan. Kompensasi juga
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja pegawai di BBPOM
Medan. Secara simultan, Lingkungan Kerja Fisik dan Kompensasi berkontribusi besar dalam

meningkatkan Disiplin Kerja pegawai.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikemukakan, maka saran yang dapat diberikan
peneliti adalah sebagai berikut:

Bagi BBPOM
a. Manajemen diharapkan dapat melakukan evaluasi berkala terhadap kondisi bangunan,
tata ruang, dan ketersediaan fasilitas pendukung seperti ruang istirahat, toilet, serta
pendingin ruangan. Perbaikan dan pembaruan fasilitas yang bersifat mendesak sebaiknya

diprioritaskan untuk menciptakan kenyamanan dan meningkatkan kedisiplinan pegawai.
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b. Manajemen perlu rutin mengevaluasi dan memperkuat sistem monitoring agar setiap
pegawai memahami dasar perhitungan serta kriteria pemberian tunjangan. Selain itu,
disarankan untuk menambahkan penghargaan non-finansial, seperti pengakuan prestasi
dan insentif non-moneter, yaitu mengumumkan karyawan terbaik setiap bulannya,
mendapatkan kesempatan pelatihan atau pengembangan karir apabila menjadi karyawan
terbaik , Karyawan juga perlu memiliki kesadaran finansial dengan mengelola keuangan
secara bijak, mengingat status sebagai PNS, agar dapat merencanakan keuangan dengan
lebih stabil dan bertanggung jawab, serta tetap menjaga disiplin kerja demi meningkatkan
kinerja dan profesionalisme di lingkungan kerja.

c. Bagi Pegawai Meningkatkan Kesadaran Disiplin, seperti Pegawai diharapkan lebih
proaktif dalam mematuhi jam kerja dan prosedur yang telah ditetapkan, mengingat
disiplin kerja merupakan faktor penting dalam pekerjaan. Pemanfaatan Fasilitas dengan
Efektif, Pegawai sebaiknya memanfaatkan fasilitas yang tersedia dengan sebaik-baiknya.
Apabila masih terdapat kekurangan fasilitas,atau pelatihan penunjang seperti pelatihan
financial management diharapkan pegawai aktif memberikan masukan yang konstruktif

kepada manajemen agar perbaikan dapat dilakukan sesuai kebutuhan.
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